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Kepada Yth,

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Deputi Direktur Pengawasan Perbankan 2
Kantor Regional 1 DKI Jakarta dan Banten
Wisma Mulia 2 LT.25

J1. Jendral Gatot Subroto KAV. 42

Jakarta Selatan — 12170

Perihal : Laporan Penerapan Tata Kelola PT. BPR Dana Niaga Tahun 2020

Dengan Hormat,

Menunjuk Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 04/POJK.03/2016 tentang Penerapan
Tata Kelola Bagi BPR dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 5/SEOJK.03/2016
tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka bersama ini kami kirimkan
Laporan Penerapan Tata Kelola PT. BPR Dana Niaga tahun 2020,

Demikianlah Laporan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih.

Hormat Kami,

Dewi Ningsih
Direktur Utama

Kantor Pusat : Komplek Greenlake City Rukan CBD Blok M No. 002, Cipondoh Tangerang, Telp. : (021) 54334255, Fax. : (021) 54335711
Kantor Cabang : JI. Raya Dr. Setia Budi RT. 001 RW. 001 Kel. Pamulang Timur, Kota Tangerang Selatan, Telp. : (021) 74715950, Fax. : (021) 74715950
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PELAKSANAAN TATA KELOLA
PT BPR DANA NIAGA TAHUN 2020

Perkembangan industri perbankan yang sangat pesat pada umumnya disertai dengan
semakin kompleksnya kegiatan usaha Bank yang mengakibatkan peningkatan eksposur
risiko Bank. Good Corporate Governance (GCG) pada industri perbankan menjadi lebih
penting untuk saat ini dan dimasa yang akan datang mengingat risiko dan tantangan yang
dihadapi oleh industri perbankan akan semakin meningkat.

Dalam rangka meningkatkan kinerja Bank, melindungi kepentingan Stakeholders dan
meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan serta nilai etika (code of
conduct) yang berlaku secara umum dalam industri perbankan, Bank wajib melaksanakan
kegiatan usahanya dengan berpedoman pada prinsip-prinsip GCG.

Tujuan Penerapan Tata Kelola di PT BPR Dana Niaga

a. Meningkatkan kinerja Bank dengan menerapkan GCG dalam segala kegiatan Bank
sejalan dengan visi, misi dan rencana strategi usaha yang telah ditetapkan Bank.

b. Menjaga agar kegiatan operasional Bank mematuhi peraturan internal dan eksternal
Bank, serta perundangan yang berlaku.

¢. Meningkatkan pertanggungjawaban dan memberikan nilai tambah Bank kepada
Stakeholders.

d. Memperbaiki budaya kerja Bank.

e. Mengelola sumber daya Bank secara lebih amanah.

f. Mendorong dan mendukung pengembangan Bank.

1. Transparansi Penerapan Tata Kelola
1.1. Rapat Umum Pemegang Saham
Selama tahun 2020 telah diselenggarakan 3 (tiga) kali Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS):
a. RUPS tanggal 07 Januari 2020, dengan agenda sebagai berikut:
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l. Perubahan pasal 3 Anggaran Dasar PT. BPR Dana Niaga, berdasarkan
Akta No.66 tanggal 10 Desember 2008 Perihal Maksud dan Tujuan Serta
Kegiatan Usaha.

2. Persetujuan Penambahan Modal Disetor PT BPR Dana Niaga.

b. RUPS tanggal 22 Januari 2020, dengan agenda sebagai berikut:
1. Persetujuan Penetapan gaji Direksi, hononarium Dewan Komisaris dan
penetapan tunjangan, fasilitas anggota Direksi dan Anggota Komisaris.
2. Penetapan KAP (Kantor Akuntan Publik) untuk mengaudit Laporan
Keuangan Perseroan untuk tahun buku 2020,
3. Persetujuan pemberian bonus atas apresiasi kinerja tahun 2019.

C. RUPS tahunan tanggal 19 Mei 2020 dengan agenda persetujuan dan
pengesahan Laporan Keuangan tahun 2019 “Audited” yang diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) Prof. Dr. H. Tb. Hasanuddin, M, Sc. & Rekan
(Registered Public Accountant).

1.2. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi.

' No. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi
E Nama ) _ : Dewi Ningsih
 NIK*) — | :
‘ . Direktur Utama & Direktur yang
Jabatan ~membawahkan fungsi bisnis
2 Nama B E Wijaya Chandra Halim =
| NIK#) |3 .
Jabatan : Direktur Operasional & Direktur yang 'l
| ~membawahkan fungsi kepatuhan R
' Tugas dan Tanggung 1. Direksi bertanggung jawab penuh atas
Jawab Anggota Direksi pela ksanaan kepengurusan Bank.
2. Direksi mengelola Bank sesuai
! kewenangan dan tanggung jawab
sebagaimana diatur dalam Anggaran
Dasar dan peraturan perundang-
3|Page
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HE ﬁndangan yang berlaku sesuai dengan |
prinsip GCG.

4. Direksi telah menindaklanjuti temuan
audit internal dan rekomendasi dari
satuan kerja/ fungsi Audit Internal, audit
eksternal, hasil pengawasan Dewan
Komisaris dan/ atau Otoritas Jasa
Keuangan.

5. Direksi telah mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugasnya kepada Pemegang
Saham melalui RUPS.

6. Memastikan/ menetapkan sistem dan
prosedur, kebijakan, ketentuan serta |
kegiatan usaha yang dilakukan telah
sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan. '

7. Mengusulkan penghapusbukuan kredit
yang tergolong macet kepada Dewan |
Komisaris. '

8. Menyusun Rencana Bisnis Bank
(Anggaran Pendapatan & Biaya) serta |
memberikan Laporan Realisasi Rencana
Bisnis Bank (Anggaran Pendapatan & .
Biaya Bank). |

' 9. Mengatur dan  menyelenggarakan
Laporan Pencapaian Target, NPL, dan
Penyelesaian Kredit Bermasalah dengan
akurat dan tepat waktu dan
melaporkannya kepada Dewan
Komisaris dan Pemegang Saham terkait
bidang penghimpunan dan penyaluran
dana.

' 10. Mengatur  dan  menyelenggarakan
\ laporan / informasi keuangan secara
lengkap, tepat waktu dan akurat kepada
. Otoritas Jasa Keuangan, Kantor Pajak,

4|Page
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Dewan Komisaris dan Pemegang Saham.

Tindak Lanjut
Rekomendasi Dewan
Komisaris

| 1. Penyelesaian kredit bermasalah dan
dalam  proses penyaluran  kredit
berdasarkan prinsip kehati-hatian.

2. Menindaklanjuti temuan audit internal
dan audit Tahunan dari Otoritas Jasa

Keuangan.

3. Memantau dan mengevaluasi
perhitungan likuiditas bank agar tetap
aman. |

1.3. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

No. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi
[
1 | Nama : Rahmat Siauwijaya, SE, MM _
| NIK*) & = = ali
 Jabatan : Komisaris Utama I
2 | Nama l : Ir. Russel Tambunan, MBA
| NIK*) e bl
 Jabatan | - Komisaris _ |
. Tugas dan Tanggung I. Melaksanakan tugas sesuai dengan
Jawab Apggota Dewan peraturan perundang-undangan,
Komisaris '

Anggaran Dasar dan Keputusan RUPS.

2. Memastikan terselenggaranya
pelaksanaan GCG dalam setiap kegiatan
usaha bank. "

3. Mengawasi pelaksanaan pemberian kredit
. sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa
' Keuangan.

4. Menyetujui dan mengesahkan Rencana |

Bisnis Bank tahun 2021 serta Rencana |
| Pengembangan Usaha yang dibuat oleh
| Direksi.
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5. Mengevaluasi dan meriview hasil
pencapaian Rencana Bisnis Bank serta
Rencana Pengembangan Usaha Bank.

6. Membuat laporan semesteran atas
pelaksanaan realisasi Rencana Bisnis
Bank untuk disampaikan kepada Otoritas
Jasa Keuangan.

7. Melakukan pengawasan terhadap
kebijakan Direksi dalam melaksanakan
kepengurusan Bank serta memberikan
nasihat kepada Direksi. -

8. Memastikan Direksi menindaklanjuti
hasil temuan Audit Internal dan Audit
Tahunan dari Otoritas Jasa Keuangan.

'Rekomendasi Kepada 1. Penghapusbukuan kredit macet kantor
Direksi: pusat dan kantor cabang tahun 2020. !

2. Persetujuan/ penetapan RBB tahun 2021
' & Usulan KAP & AP tahun buku 2020

3. Menjaga likuiditas bank tetap aman dan
kualitas kredit serta dalam memberikan
penyaluran kredit tetap menerapkan
prinsip kehati-hatian.

4. Persetujuan Pedoman dan Kebijakan
.~ Dampak Penyebaran Corona Virus
| Disease 2019 (Covid-19). '

' 5. Direksi menindaklanjuti hasil temuan
Audit Internal dan Audit Tahunan dari
‘ Otoritas Jasa Keuangan.

._ 1 = e - = R —

1.4. Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite
PT. BPR Dana Niaga belum membentuk komite-komite, seperti Komite
Manajemen Risiko, Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko karena Modal
Inti PT BPR Dana Niaga masih Dibawah Rp. 50 Milyar.

6|Page
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LS. Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Intern dan Audit Ekstern.
a. Fungsi Kepatuhan

BPR Dana Niaga telah memiliki Direktur yang membawahkan fungsi

kepatuhan dan dibantu seorang Pejabat Eksekutif yang telah dilaporkan ke

OJK. Untuk memastikan kepatuhan BPR terhadap berbagai regulasi selama

tahun 2020, maka langkah yang dilakukan sebagai berikut:

1. Memantau peraturan-peraturan terbaru dari regulator terkait BPR untuk
ditindaklanjuti dan merumuskan strategi guna mendorong terciptanya
budaya kepatuhan.

2. Melakukan pelatihan dan sosialisasi baik Peraturan Internal maupun
Eksternal mengenai peraturan OJK maupun peraturan perundang-
undangan lainnya.

3. Memastikan BPR telah melaksanakan kepatuhan terhadap sistem dan
prosedur operasional (SOP), peraturan Otoritas Jasa Keuangan, maupun
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Fungsi Audit Intern

1. Pelaksanaan fungsi audit intern yang dilaksanakan oleh auditor internal
yang dalam melaksanakan tugasnya telah berjalan baik dan efektif sesuai
data rencana kerja tahunan.

2. Dalam melakukan pemeriksaan, fungsi audit intern telah berpedoman
pada SOP Internal, Ketentuan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan serta
peraturan-peraturan yang terkait lainnya.

3. Fungsi Audit Internal dalam melaksanakan pemeriksaannya berupa Audit
Bulanan (Rekap hasil Audit Harian, dan Mingguan), Audit Tiga Bulanan,
Audit Semesteran, dan Audit Tahunan yang sesuai dengan rencana
tahunan yang disetujui oleh Direktur Utama dan Dewan Komisaris.

4. Fungsi Audit Internal menyampaikan Laporan Hasil Audit kepada
Direktur Utama dengan Tembusan ke Dewan Komisaris.

5. Fungsi Audit Internal melaksanakan proses audit telah direncanakan

secara efektif dan efisien.

7|Page
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C.

Fungsi Audit Ekstern

1. Bank telah menunjuk Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan untuk melaksanakan Audit Laporan Keuangan
secara Independen.

2. Penunjukkan KAP sudah dilaporkan ke OJK.

3. KAP telah menyampaikan hasil audit kepada BPR tepat waktu dan
mampu bekerja secara independen.

1.6. Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern

a.

Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi

Manajemen Risiko dilaksanakan masih dalam bentuk umum.

1. Dewan Komisaris telah melakukan penilaian secara berkala dan
memberikan rekomendasi tentang risiko serta penerapan manajemen
risiko di BPR.

2. Dewan Komisaris melakukan peran aktif dalam pengawasan penerapan
manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi serta mengevaluasi
pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan manajemen
risiko.

3. Direksi telah bertanggungjawab atas pelaksanaan kebijakan manajemen
risiko dan eksposur risiko yang diambil oleh Bank secara keseluruhan,
termasuk mengevaluasi dan memberikan arahan strategi manajemen
risiko berdasarkan laporan kinerja tahunan kepada Dewan Komisaris
dalam bentuk laporan.

. Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit

. PT BPR Dana Niaga sudah menerapkan Kebijakan Manajemen Risiko
dengan sepenuhnya sesuai ketentuan OJK yang mengacu pada POJK No.
13/POJK.03/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank
Perkreditan Rakyat.

8|Page
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L7. Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related Party) dan Penyediaan

Dana Besar (Related Party) atau BMPK

a. Bank tidak pernah melanggar dan melampaui ketentuan BMPK dan
Penyediaan Dana kepada pihak terkait.

b. Bank telah memintakan kepada pihak terkait untuk mengisi formulir
penyediaan dana pihak terkait beserta keluarganya.

¢. Bank sudah membuat ketentuan mengenai BMPK PT BPR Dana Niaga.

d. Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar diputuskan
oleh Manajemen secara independen.

e. Bank telah menyampaikan secara berkala Laporan BMPK kepada OJK.

f. Penyediaan dana kepada pihak terkait dan debitur inti posisi Desember 2020,
sebagai berikut :

No Penyediaan Dana Jumlah
debitur Nominal (ribuan)
1 | Kepada Pihak Terkait 3 Rp. 350.650.157,
2 | Kepada Debitur Inti
- Individu 25 Rp. 21.048.903.-
- Kelompok - -

1.8. Rencana Strategis Bank
a. Rencana jangka pendek tahun 2021

1. Perluasan jaringan dengan pembukaan Kantor Kas.

2. Membentuk Team Kredit yang handal untuk UMKM dan Team Funding
yang handal untuk menjaga likuiditas.

3. Membuka jaringan baru untuk funding dan lending.

4. Membentuk Team Task Force, khusus untuk penagihan kredit
bermasalah.

5. Monitoring dan mengintensifkan penagihan angsuran kredit.

6. Penyesuaian suku bunga sesuai dengan kondisi pasar.

7. Perbaikan NPL di kantor pusat dan kantor cabang.

9|Page
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8. Penerapan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran dana.
9. Mengupayakan penyelesaian Agunan Yang Diambil Alih (AYDA).

b. Rencana jangka menengah tahun 2021 (30 Juni 2021)
Rencana dan langkah strategis jangka menengah:
1. Finansial
¢ Tercapai rata-rata ROA = 1.96%.
* Meningkatkan ratio antara pendapatan dan biaya.
* Menjaga likuiditas supaya selalu di posisi aman.
2. Customer
® Mencapai pangsa pasar di segmen UMKM.
* Memberikan pelayanan yang baik, serta kepuasan bagi nasabah.
* Mengupayakan menjadi mitra kerja terpercaya bagi pelaku usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM).
3. Karyawan
® Melakukan pengembangan dan peningkatan skil/ dari Sumber Daya
Manusia (SDM) yang ada, melalui program pelatihan (training),

seminar, dan workshop.

1.9. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan Bank.
i. Transparasi Kondisi Keuangan

I. Laporan Tahunan BPR telah disusun dan disajikan kepada pihak OJK
tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank.

2. BPR telah mempublikasikan Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan
Publikasi secara tepat waktu

3. Laporan Keuangan Tahunan Bank telah disampaikan kepada pihak
independen Audit Eksternal sesuai ketentuan dan telah disajikan pada
Home Page di PT BPR Dana Niaga, sesuai dengan ketentuan.

I0|Page
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Transparasi Kondisi Non Keuangan

1. BPR telah menyampaikan laporan yang diwajibkan secara berkala kepada

Lembaga Penjamin Simpanan dan Direktorat Jendral Pajak.

terupdate.

dengan SOP PT BPR Dana Niaga.

1.10. Kepemilikan Saham Direksi

BPR telah memberikan informasi terkait produk secara jelas, akurat dan

BPR telah menyampaikan laporan GCG kepada Dewan Komisaris, sesuai

a. Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada BPR
No | Nama Anggota | NIK *) | Nominal (Rp) Persentase
Direksi Kepemilikan (%)
1 | Dewi Ningsih - Tidak ada Tidak ada
2 | Wijaya - Tidak ada Tidak ada
Chandra Halim

b. Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada Perusahaan Lain

No | Nama Anggota | NIK *) | Nominal (Rp) Persentase
Dircksi Kepemilikan (%)
1 | Dewi Ningsih - Tidak ada Tidak ada
2 | Wijaya . Tidak ada Tidak ada
Chandra Halim

L.11. Hubungan Keuangan dan/atau Hubungan Keluarga Anggota Direksi
dengan Anggota Direksi Lain, Anggota Dewan Komisaris dan/atau
Pemegang Saham.

a. Hubungan Keuangan Anggota Direksi pada BPR
No | Nama Anggota | NIK *) Hubungan Keuangan *)
Direksi Anggota Anggota | Pemegang
Direksi Lain Dewan Saham
Komisaris
1 | Dewi Ningsih - Tidak ada Tidak ada | Tidak Ada
2 | Wijaya B Tidak ada Tidak ada | Tidak Ada
Chandra Halim
11|Page
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b.

Hubungan Keluarga Anggota Direksi pada BPR

No | Nama Anggota | NIK *) . Hubungan Keluarga **)
Direksi Anggota Anggota egang
Direksi Lain Dewan Saham
Komisaris
1 | Dewi Ningsih - Tidak ada Tidak ada | Tidak Ada
2 | Wijaya - Tidak ada Tidak ada | Tidak Ada
Chandra Halim
1.12. Kepemilikan Saham Dewan Komisaris
a. Kepemilikan Saham Aggota Dewan Komisaris pada BPR
No | Nama Anggota Dewan | NIK *) | Nominal (Rp) Persentase
Komisaris Kepemilikan (%)
1 | Rahmat Siauwijaya - Tidak ada Tidak ada
2 | Russel Tambunan - 2.650.000.000 50%

b. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada Perusahaan Lain

No | Nama Anggota NIK *) | Sandi Bank Nama Persentase
Dewan Komisaris Lain *)/**) | Perusahaan | Kepemilikan
Lain (%)
1 | Rahmat Siauwijaya - - Tidak ada Tidak ada
2 | Russel Tambunan - - Tidak ada Tidak ada

1.13. Hubungan Keuangan dan/atau Hubungan Keluarga Anggota Dewan
Komisaris dengan Anggota Dewan Komisaris Lain, Anggota Direksi
dan/atau Pemegang Saham BPR

a. Hubungan Keuangan Anggota Dewan Komisaris pada BPR

No | NamaAnggota | NIK *) Hubungan Keuangan
Dewan Komisaris Anggota Anggota | Pemegang
1 | Rahmat Siauwijaya - Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada
2 | Russel Tambunan - Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada
12|Page
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b. Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris pada BPR

No| NamaAnggota | NIK*) [ Hubungan Keluar,
Dewan Direksi Saham
Komisaris
1 | Rahmat Siauwijaya - Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada
2 | Russel Tambunan - Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada

1.14. Paket kebijakan Remunerasi dan Fasilitas lain bagi Dewan Komisaris dan
Direksi yang ditetapkan berdasarkan RUPS

a. Paket/ Kebijakan Remunerasi yang diiterima Dewan Komisaris adalah

gaji, Tunjangan

No. Jenis Direksi Dewan Komisaris
Remunerasi | Jumlah | Jumlah Jumlah | Jumlah
(Dalam 1 Orang | Keseluruhan | orang | Keseluruhan
Tahun) (Rp) (Rp)

Gaji *) 2 567.000 2 384.000
Tunjangan 2 68.459 2 24216
Tantiem - - - -
Kompensasi - - - -
Berbasis Saham
Remunerasi - - - -
lainnya **)
Total - - - -

b. Uraian Fasilitas Lain bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang

ditetapkan berdasarkan RUPS
No. Jenis Fasilitas Lain Uraian Fasilitas disertai dengan jumlah
(dalam 1 tahun) fasilitas (unit)

Direksi ~ Dewan Komisaris

1 | Perumahan Tidak ada Tidak ada

2 | Transportasi 2 Unit Tidak ada

3 | Asuransi Kesehatan Tidak ada Tidak ada

4 | Fasilitas lainnya*) Tidak ada Tidak ada




BANK DANA NIAGA

PT. BANK PERMREDITAN RAKYAT

Laporan Penerapan Tata Kelola
Per 31 Desember 2020

1.15. Rasio gaji Tertinggi dan Terendah

Keterangan __Perbandingan **)
(ab): 1
Rasio gaji pegawai yang tertinggi (a) dan gaji pegawai 5:1
terendah (b)
Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji 21
anggota Direksi yang terendah (b)
Rasio gaji Dewan Komisaris yang tertinggi (a) dan gaji 211
anggota Dewan Komisaris yang terendah (b)
Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji 75|
anggota Dewan Komisaris yang tertinggi (b)
Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji 3:1
pegawai yang tertinggi (b)
1.16. Frekuensi Rapat Dewan Komisaris
a. Pelaksanaan Rapat Dalam 1 (satu) tahun
No. | Tanggal Rapat | Jumlah Peserta | Topik/ Materi Pembahasan
| 20 -04—-2021 2 orang -Evaluasi Realisasi Rencana
Bisnis BPR tahun 2020
-Evaluasi/ Penetapan kebijakan
strategis
2 | 03-04-2020 2 orang - Evaluasi dan Realisasi
laporan keuangan bulan
Maret 2020
3 |07-07-2020 2 orang - Evaluasi dan Realisasi
laporan keuangan bulan Juni
2020
4 14 -10-2020 2 orang - Evaluasi dan Realisasi
laporan keuangan bulan
September 2020
5 23-12-2020 2 orang - Laporan Pengawasan
Realisasi Rencana Bisnis
BPR Semester [ Tahun 2020
b. Kehadiran Anggota Dewan Komiasris
‘No. | Nama Anggota NIK*) | Frekuensi Kehadiran
Dewan Komisaris Fisik | Telekoferensi
1 Rahmat Siauwijaya - 5 -
Russel Tambunan - 5 -




EE BANK DANA NIAGA

PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT
Laporan Penerapan Tata Kelola

Per 31 Desember 2020

L.17. Jumlah Penyimpangan (Internal Fraud) Periode Tahun 2020

Selama tahun 2020, tidak terdapat penyimpangan/ kecurangan terkait keuangan

yang dilakukan oleh Direksi, Dewan Komisaris, Pegawai Tetap dan Pegawai
Tidak Tetap PT. BPR Dana Niaga, sebagaimana tabel sebagai berikut:

Jumlah Jumlah Kasus (satuan) yang dilakukan oleh

Penyimpangan Anggota Direksi Anggota Dewan Pegawai tetap Pegawai tidak tetap

internal*) (dalam Komisaris

1 tahun)
Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
sebelumn | laporan | sebelumn | Laporan | sebelumn | laporan | sebelumn laporan
va va va va

Total Fraud - - - - -

Telah - - -

Diselesaikan

Dalam Proses
Penyelesaian **)

Belum
diupayakan

penyelesaiannya
t**)

Telah
ditindaklanjuti
melalui proses
hukum

1.18. Permasalahan Hukum

Permasalahan hukum secara perdata atau pidana yang dihadapi oleh PT BPR

Dana Niaga selama tahun 2020 dalam proses hukum dan upaya penyelesaian

sebagai berikut:

Jumlah (satuan)
Permasalahan Hukum ;
Perdata Pidana
Telah selesai (telah mempunyai kekuatan - -
hukum yang tetap)
il
Dalam proses penyelesaian 1 -
Total 1 .
15|Page
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1.19. Transaksi Yang Mengandung Benturan Kepentingan

1.20.

2. Hasil

Tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan, PT BPR Dana

Niaga mampu menghindari transaksi yang mengandung potensi benturan

kepentingan.
No Pihak yang memiliki Pengambilan Keputusan Jenis Nilai Keteran
l | 5 e | et A
Nama | Jabatan | NIK*) | Nama | Jabatan | NIK*) (jutaan
rupiah)
1 w = 2 = 3 N . -
2 = B - - " P “ -

Pemberian Dana untuk kegiatan Sosial dan Kegiatan Politik
Selama tahun 2020, tidak ada pemberian dana untuk kegiatan sosial dan kegiatan

politik kepada pihak-pihak tertentu.

No | Tanggal Jenis Kegiatan
Pelaksanaan | (social/politik)

Penjelasan
kegiatan

Penerima
Dana

Jumlah
(Rp)

1 = -

2 - .

Penilaian Sendiri Penerapan Tata Kelola

Berdasarkan hasil penilaian sendiri pelaksanaan tata kelola PT BPR Dana Niaga
periode Desember 2020 disampaikan hal-hal sebagai berikut :

a. Nilai Komposisi GCG sebesar 1,04 dengan Predikat Komposit : Sangat Baik

b. Peringkat masing-masing per faktor adalah :

Bobot
No | Aspek yang Dinilai Peringkat | Nilai
yang B (%) gka

1 | Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Direksi 20 1.13 0.23
Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan

2 o = e 12.50 1.26 0.16
Komisaris

3 | Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite 2.50 0 0

4 | Penanganan Benturan Kepentingan 10 1.00 0.10

16 |Page
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Penerapan Fungsi Kepatuhan BPR 10 1.08 0.11
6 | Penerapan Fungsi Audit Intern 10 2.00 0.20
Penerapan Fungsi Audit Ekstern 2.50 1.00 0.03
" Penerapan Fungsi Manajemen Risiko dan i 5 5
Pengendalian Intern
9 | Batas Maksimun Pemberian Kredit 7.50 1.00 0.08
10 | Rencana Bisnis BPR 7.50 1.17 0.08
” Transparansi Kondisi Keuangan dan Non 5 — e
Keuangan, serta pelaporan Internal
Nilai Komposit 100 1.04
Predikat Komposit Sangat
Baik

c. Kesimpulan Penerapan Tata Kelola PT BPR Dana Niaga sesuai hasil penilaian
sendiri adalah:
1. Pengurus PT BPR Dana Niaga telah melakukan penerapan tata kelola dengan

sangat baik. Hal tersebut tercermin dari tabel hasil pelaksanaan penerapan tata

kelola di tahun 2020.

2. Struktur tata kelola PT BPR Dana Niaga telah sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

Terlampir disampaikan Hasil Penilaian Sendiri Pelaksanaan Tata Kelola PT BPR Dana
Niaga per 31 Desember 2020.

Demikian Laporan ini disampaikan. Terima kasih.

Tangerang, 05 Mei 2021
PT BPR Dana Niaga,

7

Rahmat Slauw1 Rahmat Siauwijaya Dewi Ningsih

Komlsarls Utama

Dlrektur Utama
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